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„Laat het zeggen, laat U verwijten, veroordeelen
gevangen nemen, laat U ophangen, maar publiceer
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Inilah boekan soeatoe hak, tetapi soeatoe kewa
djiban".
PAUL-LOUIS COURIER.
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KRISIS PEREKONOMIAN.
risis doenia makin senentiasa bertambah
Ik hebat. Dia menggontjangkan roemah
tangga doenia, jang karenanja bertambah
hari makin bertambah longgar (kendor)
Tiap-tiap hari djoemlah paberik, perdaga¬
ngan-perdagangan, bank-bank dan lain-lain
jang djatoeh bertambah, ber¬
perboeat aan
poeloeh-poeloeh. Tiap-tiap hari djoemlah
riboe
penganggoeran berpoeloeh-poeloeh
tambahnja. Perbaikan dalam atoeran-peng¬
hasilan (productiestelsel) jang koeno ini ti¬
dak bisa didapat. Biarpoen beja pemasoekan
dan pengeloearan barang (tollen) dan pe¬
noeroenan oekoeran harga wang diadakan, ia
tidak akan dapat menolongnja. Akal, demikian
ini hanja akan dapat menghebatkan keadaan,
karena penoeroenan beja dan harga wang itoe
bererti menimboelkan kekedjaman persaingan,
bererti mengadakan karenanja soeatoe per¬
djoangan baroe dipasar-pasar perdagangan.
Pasar perdagangan baroe tidak dapat diba
ngoenkan, sebaliknja pasar-pasar perdagangan
lama makin mendjadi soesoet, kekoeatan pe¬
makaian barang dari kaoem kapitalis dipasar
perdagangan lama makin koerang. Bermiljoen¬
miljoen penganggoeran jang makin hari
makin bertambah djoemlahnja, sekarang ti¬
dak toeroet tjampoer dalam productieproces
(oeroesan menghasilkan barang-barang), djoe¬
ga mereka bertambah lama, bertambah koe¬
rang poela mendjadi sipemakai barang jang
dihasilkan oleh kaoem kapitalis. Demikian
djoega keadaannja ra'jat-ra'jat djadjahan dan
orang desa diseloeroeh doenia. Karena itoe
poela barang makanan, apa lagi barang perta
nian tidak mendapat tempat pasar pendjoealan
jang tjoekoep. Bermiljoen-miljoen pengang
goer tidak mampoe memakai kopi, teh dan
goela, djoega pemakainja mentega dan daging
koerang. Mereka menderita kelaparan dan
kekoerangan. Bagi ra'jat-ra'jat djadjahan
pengeloearan barangnja mendjadi moendoer,
dan karenanja pemakainja barang djoega
koerang.
Pada lahirnja kelihatan krisis ini seperti ke¬
lebihan penghasilan barang, tetapi sebetoelnja
adalah kekoerangan, kemoendoeran pemakai¬


nja barang-barang itoe. Sedang kesengsaraan
diantara bermiljoen-miljoen orang bertam¬
bah hebat, kaoem kapitalis mengadakan
atoeran tentang beja pengeloearan dan pe¬
masoekan barang-barang, tentang penoe¬
roenan harga wang, pengoerangan pengha¬
silan barang-barang, melinjapkan „kelebi¬
persediaan barang-barang. Boeat
han"
kaoem boeroeh Inggeris demikian itoe me¬
nimboelkan kemoendoeran harga wang perboek.
roehannja, menambah harga barang keboetoe¬
hannja. Mereka jang mendjadi bertambah
menderita soesah, wang perboeroehannja di¬
toeroenkan, barang makanan jang datang ma¬
soek tidak begitoe berharga poela sebagai se¬
beloem penoeroenan harga wang dan harga
barang-barang lagi poela naik, berhoeboeng de¬
ngan bertambahnja pemoengoetan beja pema¬
Penghasilan barang-barang
soekan barang.
pertanian dikoerangkan, begitoepoen penghasi¬
lan kopi, goela, teh, sajoer-sajoeran, mentega,
sedang bermiljoen-miljoen orang boetoeh
akan barang-barang itoe. „Kelebihan" perse¬
diaan beras (graan), kopi, sebagai keada¬
an di Amerika, dimoesnakan, sedang ber¬
miljoen-miljoen menderita kelaparan, perloe
makanan.
Perboeatan-perboeatan ini dilakoekan goena
mendapat laba jang sebanjak-banjaknja. Laba¬
lah jang menimboelkan atoeran-atoeran itoe.
Dan memang laba itoe jang membawa roemah
tangga doenia kedjoeroesan demikian itoe. La¬
balah jang mengadakan peratoeran tentang pe¬
moengoetan, beja itoe. Labalah jang mengada¬
kan atoeran oentoek mengoerangkan penghasi¬
lan itoe, dan jang melenjapkan „kelebihan" ba¬
rang-barang persediaan itoe. Laba itoelah jang
mendesak persaingan itoe soepaja dapat me¬
rampas pasar-pasar perdagangan jang soedah
soesoet itoe, oentoek didjadikan monopolie,
jang merosotkan oekoeran penghidoepan ka¬
oem boeroeh, jang mengasingkan bermiljoen¬
miljoen boeroeh dari oeroesan penghasilan ba¬
rang-barang. Laba itoelah mendjadi sendinja
atoeran jang bersifat kapitalistisch, laba jang
menaikkan deradjat kapitalis itoe, laba jang
menerdjoenkan deradjat kapitalis itoe.


KRISIE DOENIA PIKIRAN
(ideologische crisis).
Krisis perekonomian menimboelkan pero¬
bahan keadaan perekonomian, jang selan
djoetnja membangkitkan perobahan doenia
pikiran jang bernama djoega krisis sema¬
ngat. Sepadan dengan atoeran reaksioner ten¬
tang perekonomian, sehebat itoe reaksi pi¬
kiran mengenai doenia kaoem mampoe
Karena kehabisan akal maka terpaksalah
mereka ini mengambil tindakan jang koeno¬
koeno.
Perobahan semangat itoe mempengaroehi
keadaan politik kita, sehingga keadaan po¬
litik ini dirombak dan dirobah karenanja.
Dinegeri kaoem kapitalis besar-besar demikian
itoe menimboelkan reaksi politiknja kaoem
mampoe (burgerlijk) setjara terang-terangan.
Disini diambillah tindakan jang soedah diang
gap menoeroet kedaan sekarang tidak selajak¬
nja poela, oleh kaoem jang mempertahankan
atoeran-atoeran itoe, jalah politik loear negeri
dan dalam negeri jang beroepa reaksionner.
Persediaan sendjata ditambah, diadakan
verdrag-verdrag resia, pergerakan militer
mendjadi diramaikan poela. Kaoem perte¬
ngahan demokrasi makin kekanan sikapnja
dan hampir djatoeh difascisme, didalam ne¬
geri diadakan pemerintahan perkosa dan
segenap angan-angan kaoem boeroeh ditin¬
das. Politik satoe-satoenja jalah dengan ti¬
dak memandang siapa poen, menentang ra'
at bagian dibawah.
Kaoem boeroeh dikalangan ra'jat oemoem
karena krisis ini mendjadi radikal, membawa
mereka kealiran jang lebih kiri. Kaoem kanan
dan pertengahan makin bertambah lembek dan
lenjap, partij ra'jat oemoem jang radikal makin
tambah soeboer.


AMERIKA DAN EROPAH.
Amerika dan Eropah adalah poesatnja
roemah tangga doenia. Amerika dan Eropah
jang menentoekan nasibnja doenia. Krisis
ini dimoelaikan di Amerika, dan segenap
doenia terkena djoega. Disini njatalah djelas
kebesaran pengaroeh Amerika dalam pere¬
konomian doenia. Eropah adalah sebagian
besar tergantoeng pada Amerika, tergan¬
toeng karena oetangnja kepada Amerika.
Kealamatnja Hoover, President Djerman
Hindenburg menoeliskan demikian: „Toean
sebagai wakil dari ra'jat Amerika jang
mempoenjai kesempatan oentoek mengada
kan perobahan dalam keadaan ra'jat Djer¬
man dan dalam keadaan doenia seoemoem¬
nja. Demikianlah achir permintaan perto¬
longan bagi Djerman. Dan pertolongan
Amerika dapatlah menolak bankroetnja dan
revoloesi Djerman. Dan sebagai telah dike
tahoei wang Amerikalah jang mendjatoeh¬
kan pemerintahan Labour di Inggeris, dan
jang dapat menimboelkan pemerintahan
„nasional" sebagai sekarang. Amerika me¬
ngoeasai tetapi Inggeris menolak tindasan
itoe dengan sekeras-kerasnja. Biarpoen pa¬
da sebenarnja soedah merasa lembek, tetapi
perdjoangannja makin hebat: penoeroenan
wang pond, menentoekan pemoengoetan
beja barang-barang jang masoek dan ke¬
loear.
Djerman adalah katjau, tergantoeng dari
pertolongan wang dari negeri lain. Di Eropah
sentral dan Balkan keadaan demikian
djoega. Mereka hidoep dengan pertolongan Pa¬
rijs, New York dan London. Dari itoe perdjoa¬
ngan adalah diantara Parijs, New York dan
London. Perantjis adalah tergantoeng poela da¬
ri New York karena oetang perang, dan de¬


DAULAT RA'JAT


ngan terang-terangan mentjari perhoeboengan
dengan dia. Dari itoe adalah permoesoehan
diantara Parijs dan London. Didalam keadaan
demikian Amsterdam mentjari kontjo jang
koeat, jalah Amerika dan Perantjis. Dari
itoe rentjananja tentang beja tol (pemoe¬
ngoetan beja keloear masoeknja barang)
dengan Perantjis dan België. Sesoeai de¬
ngan ini perdamaian-perdamaiannja adalah
perlombaan tentang bala tentara.
Pada bathinnja beberapa negeri ini didalam
sakit keras. Amerika jang boleh dikata koeat
sendiri menderita krisis jang paling hebat. Ia
mempoenjai 10 miljoen kaoem penganggoer. Di
Engeland, penganggoeran ini makin bertambah
begitoepoen kesengsaraan diantara kaoem boe¬
roeh. Djoega di Perantjis dan dinegeri Be¬
landa orang djoega merasakan krisis ini. Me¬
noeroet warta boelanan dari Amsterdamsche
Bank N.V. negeri Belanda adalah menderita
keroegian 4000 millioen ini hanja dikertas
sadja, karena modal jang sebenarnja
E
1.704.127.080.— dan sepandjang warta
pasar pada 16 November 1931 masih ada
 1935.085.299.—. Laba djadi masih didapat,
hanja boekan laba seperti doea tahoen jang
laloe. Tetapi krisis makin tambah mendalam.
Pada masa ini moelai diantjamlah oepah kaoem
boeroeh dan peratoeran pemoengoetan beja ke¬
loear masoeknja barang-barang makin diperha¬
tikan, sebagai penambah melengkapi ini.
Djoemlah kaoem penganggoeran dinegeri Be¬
landa ada 500.000.
Biarpoen krisis begitoe hebat, di Amerika
kapitalisme masih koeat sekali. Di Eropah
kapitalisme soedah diantjam. Soedah me¬
ngadakan reaksi hebat, diantara Ra'jat ren¬
dahan mendjadi bertambah keradikalannja
Perobahan besar tentang keadaan pergaoelan
politik, jang nampak pada 1932.
. Ka
N. 
2 „
AZIA.
Sampai sekarang tanah Azia itoe mendja¬
di ondernemingnja kaoem kapitalis besar¬
besar. Dari itoe dia djoega dengan langsoeng
menderita krisis, biarpoen dengan diam¬
diam, passief. Tetapi disana ada peroesahaan
industri Japan dan kapital Japan, disana
ada peroesahaan industri Tiongkok
jang
moelai terbangoen dan Industri India,
jang
Ba¬
menentang kebathinannja tanah-tanah
rat jang dalam kesakitan. Disana pergerakan¬
pergerakan revoloesioner jang mengantjam ka¬
pital barat itoe. Pergerakan disana senentiasa
bertambah mendjadi koeat dan berbahaja.
Kekoeatan dan berbahajanja tergantoeng
dari kelemahan imperialis barat jang teran¬
tjam oleh krisis itoe poela, tergantoeng dari
perselesihan satoe sama lain karena memikir¬
kan tanah djadjahannja. Dengan langsoeng
krisis ini tampak berhoeboeng dengan tam¬
bahnja penganggoeran, penoeroenan wang
perboeroehan, bertambahnja kesengsaraan
diantara orang-orang desa, tidak kemam
poean mereka ini oentoek membajar padjeg de¬
ngan oeang karena kekoerangan oeang. Inilah
terdjadi karena „kele
bihan" penghasilan ba¬
rang, jang mengoeat
kan pergerakan-perge¬
rakan nasional revol
besioner di Azia, jalah
lawannja Imperialism
te.


Djoega krisis ini


INDONESIA.
berlakoe di Indonesia.


Dalam Daulat Ra'jat
No. 7 sdr. Mohammadi
Hatta memberi pema
ondangan tentang pe¬
ngaroeh koloniaal
tapitaal di Indonesia,
ang djoega membitj
rakan sekedar tentang
kedjadiannja krisis
bagi Indonesia. Dalam
pergaoelan hidoep
ang soelit sebagai di¬
tanah djadjahan Azia
tidak moedah oentoek


mengetahoei dengan djelas bagaimana, pe¬
ngaroeh krisis perekonomian ini. Lebih soe¬
kar poela oentoek mengetahoei bagaimana pe¬
ngaroeh krisis itoe dalam semangat orang.
Sebagai kita soedah makloen ditanah kapia
talis besar-besar krisis perekonomian itoe.
teroetama mempengaroehi semangat orang
teristimewa dalam hal politik.
Pergerakan-pergerakan politik di Asia lebih¬
lebih berdasar dan bersemangat kebangsaan,
dari pada disandarkan teroes terang pada ke¬
adaan ekonomi sadja Sebab itoe pergerakan¬
pergerakan dan peroemahan-peroemahan poli¬
tik dibagi meingingat azas kebangsaan dan ti¬
dak menoeroet bangoen (structuur) perekono¬
mian. Sebab itoe poela sesoeatoe perobahan ke¬
adaan ekonomi tidak djelas nampak merobah
keadaan politik, tidak menggontjangkan peroe¬
mahan politik, jang, sepadan dengan pertoeka¬
ran keadaan ekonomi tadi. Menoeroet semoes¬
tinja pergerakan perekonomian tadi haroes
menggontjangkan dan merobah poela kedaan
politik.
Hanja perobahan
tadi tersimpan didalam
peroemahan politik
jang diroepakan Kebang¬
saan. Boekan hal ini sadja, akan tetapi kesoe¬
itan (ingewikkeldheid) bangoen (structuur)
perekonomian pergaoelan hidoep kita adalah
menjoekarkan oentoek mengetahoei pengaroeh
pergerakan perekonomian itoe dalam segenap
bagian-bagiannja.
Biarpoen begitoe pergerakan perekonomian
nasional disesoeatoe pergaoelan hidoep djadja¬
han, boleh dibagi doea bagian, jalah diantara
kaoem mampoe dan diantara kaoem jang tidak
mampoe. Kaoem mampoe terdiri dari kaoem
pemadjikan (kapitalis), kaoem pertengahan
middenstand), kaoem radja-radja dan ekor¬
ekornja, pryaji jang hidoep dari padjeg tanah
d.l.l. (feodaal blok), kaoem boeroeh kaja se¬
perti amtenar-amtenar d.l.l. Kaoem jang tidak
mampoe terdiri dari orang-orang desa melarat,
kaoem setengah boeroeh (halfproletariers), ka¬
oem boeroeh, toekang kerdja tangan, kaoem
pertengahan melarat, pendek kata kaoem jang
terdesak dan tertindis oleh keadaan pereko¬
nomian sekarang.
Bagi kaoem jang mampoe, krisis itoe me¬
nimboelkan kelemahan, kemoendoeran, perten¬
tangan dan perlawanan concurrentie dari loear,
sebaliknja menimboelkan bibit pertentangan
dan perlawanan dengan sebangsa jang diper¬
boeroehinja (loontrekkers). Semangat reaksi
dari kaoem-kaoem ini di Barat, dimana ia ber¬
koeasa, adalah agressief (menentang) (fascis¬
me). Dimana kaoem-kaoem ini mengadakan
perlawanan bangsa adalah beroepa kemoendoe
ran aksi politik, beroepa semangat reaksi jang
passief.
Bagi kaoem jang tidak mampoe, sebagai kita
lihat diatas lebih djaoeh, krisis pergerakan pe¬
rekonomian ini, adalah menambah keradikalan¬
nja pergerakan politik, mendorong pergerakan
ini lebih giat bertenaga.
Begitoe poela kita tidak heran, mengapa per¬
gerakan kebangsaan jang dipimpin oleh kaoem
jang mampoe, karena krisis ini tidak mendjadi
radikal dan lebih giat, sebaliknja lantas men¬
djadi lemah. Sebab jang dipertahankan olehnja
jalah kepentingan ekonomi dan semangat ke¬
mampoeannja. Sedang dilain-lain tanah dja¬
djahan, sebagi di India dan Indo China, per¬
gerakan nasionaal karena krisis perekonomian
itoe, mendjadi lebih radikal dan memperkoeat¬
kan pergerakan-pergerakan nasional itoe poela;
disini kepentingan kaoem jang kedoea, jalah
kepentingan ra'jat djelata, kaoem marhaen,
jang mendorong pergerakan dan memegang
kendali pergerakan nasional itoe.
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Sebagai di Eropah pada masa ini karena kri¬
sis itoe poela soal pertentangan diantara pe¬
mimpin dan jang dipimpin (leiders en massa
timboel didalam pergerakan boeroeh, begitoe
poela soal pimpinan dalam pergerakan kemer¬
dekaan timboel di pergerakan kita. Krisis me¬
ngadakan pengaroeh berlainan atas doea ma¬
tjam kaoem, jang berdjalan bersama-sama di
satoe pergerakan kebangsaan, sehingga menim
boelkan perbedaan dan perpisahan dalam ke¬
maoean dan keboetoehan pergerakan politik.
Ketidak mampoean dari kaoem jang mampoe
(burgerlijk feodaal blok) dalam pergerakan po¬
litik adalah bertentangan dan berlaman dengan
keinginan dan keboetoehan ra'jat (massa) akan
pergerakan politik jang lebih radikal (keras)


Atas doea bagian kaoem, krisis mengadakan
pengaroeh jang berlainan. Pengaroeh pereko¬
nomian itoe meroepakan, pengaroeh kepolitikan


poela, sehingga menimboelkan pergerakan po¬
litik jang berlainan.
Ternjata lebih djelas poela bahwa hanja
kaoem jang terbanjak di Indonesia, kaoem
marhaen dan kaoem kromo memperlihatkan
sepandjang riwajat perlawanannja (historische
antithese) dengan keadaan perekonomian jang
terkenal sebagai imperialisme barat. Seroepa
di India dan Indo-China kaoem jang terbanjak
itoe haroes memimpin pergerakan kemerdekaan
dan boekan kaoem jang mampoe jang terketji
(feodaal burgerlijk blok), jang memperlihat¬
kan dalam keadaan krisis ini akan tidak ke¬
sanggoepannja dan pada sebenarnja tidak bo¬
leh memimpin pergerakan kemerdekaan, jang
menentang imperialisme itoe.
Keadaan jang demikian tidak boleh tidak
akan diboektikan dengan timboelnja: peroema¬


han politik ra'jat oemoem jang merdeka dari
pengaroeh pimpinan kaoem mampoe (feodaa
burgerlijk blok). Dan sebeloem peroemahan po¬
litik baroe itoe timboel, maka bahaja tetap ada,
bahwa dari kalangan ra'jat oemoem terdapat
pergerakan jang tidak teratoer, aksi perseora
ngan dan aksi segolongan-segolongan ketjil
ketjil.
Tiap-tiap partij kera'jatan oemoem karena¬
nja haroes mempoenjai kepentingan, keboetoe
han dan gerak seroepa dengan ra'jat oemoem
massa), djika tidak didalamnja selamanja me¬
ngandoeng bibit perpisahan dan perpetjahan.
Semangkin hebat penjakit krisis ini terdapat
dalam pergaoelan hidoep kita, semangkin nam
pak perbedaan gerak dan keboetoehan antara
ra'jat oemoem (massa) dan kaoem feodaal¬
burgerlijk, dalam pertjakapan psychologie: se¬
mangat perboedakan dan semangat kelemahan
(kein-burgerlijk) dan semangat perdjoangan
dan keradikalan dan poela semangkin djelas
kepentingan, bahwa pergerakan kera'jatan oe¬
moem haroes mengemoedikan pergerakan na¬
sional, dan ......... kaoem ningrat-pemadjikan
boleh menjerah atau tidak. Pergerakan kaoem
jang terbelakang ini tidak menentang imperia¬
lisme, tidak menoedjoe kekemerdekaan ra'jat
dan negeri, tidak membawa kedjoeroesan ke¬
sempoernaan keadaan, sedang pergerakan ra¬
jat oemoem (massa-beweging)
mempoenja
pengharapan dan perdjandjian sebagai perge¬
rakan kaoem boeroeh di Barat. Pergerakan ini
memang dilahirkan dan diadakan goena me¬
nentang imperialisme barat, jang soedah men¬
dekati lobang koeboernja. Dia djoega mendja¬
di kandoengan riwajat dari kemadjoean ma¬
noesia haroe.


(DISALIN DARI „DJENGGALA").
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Masakah sekarang Golongan Merdeka
haroes bersatoe dalam partijnja Sartono es¬
itoe ?
Memang, djika Golongan Merdeka ta'loek
kepada P. I. atau djika Golongan Merdeka
berdamai (ngompromis) dengan P. I., djika
Golongan Merdeka berdjabat tangan
dengan P. I., demikian itoe memang me¬
maloe-maloei.
Sartono cs. bersikap terhadap kepada Go¬
longan Merdeka diloear baris (me¬
lampaui batas) kerendahannja.
Dari itoe eens en vooral Golongan Mer¬
deka tidak berdamai-damaian (kompromis¬
kompromisan) dengan Sartono cs
Tetapi djika bersetoedjoe soepaja P. I.
dan Golongan Merdeka kedoea-doeanja di¬
boebarkan dan memasoeki partij lain, demi¬
kian itoe djoega ber-kompromis (berdamai)
boekan?
Siapa bilang?
Djika Golongan Merdeka memboebarkan
partijnja dan masoek bersama-sama di parti
lain dengan bekas anggota-anggota P. I.,
demikian itoe boekan perdamaian (com
promis).
Karena, sesoedah masoek dalam partij
baroe tadi Golongan Merdeka tidak boleh
ketawa-ketawa (mesam-mesem
dengan Sartono, tetapi............ sebaliknja
haroes bertenaga jang lebih giat lagi, boeat
memboeka mata Ra'jat, boeat membesar¬
kan hati Ra'jat dan......... memboeka topeng
penipoe-penipoe Ra'jat.
Djadi djika Golongan Merdeka dan P.I.
diboebarkan, demikian itoe boeat Golongan
Merdeka hanja......... memindahkan lapang
perdjoangannja.
Dalam keadaan sekarang Golongan Mer
deka dan P. I. hanja dapat melawan moe¬
soeh lainnja hanja dari......... djaoeh sadja;
hanja dengan berlempar-lemparan makloe¬
mat dan karangan-karangan sadja.


WAT NU?!
Dalam kongres Indonesia Raja s. Soekarno
D
soedah mengeloearkan oleh - olehnja
dari......... Soekamiskin.
Demikianlah nasehat s. Soekarno:
„Saja tidak memehak kesana dan ke¬
sini diantara P. I. dan Golongan Mer
deka.
Saja tidak menjalahkan ini dan mem¬
benarkan itoe.
Saja tidak membeda-bedakan kedoea
golongan itoe.
Sebaliknja, saja akan mengoedji ke¬
bakal mempersatoekan
.
koeatankoe,
kedoea golongan itoe.
Sepandjang s. Soekarno timboelnja perse¬
lisihan diantara P.I. dan Golongan Merdeka
itoe hanja karena............ „salah faham"
dari itoe dimisalkan lakon wajang tentang
Gatoetkatja dan Antasena.*) Sepandjang
kejakinan s. Soekarno, dia tidak memehak
kesini dan kesana, karena djika memehak
kesalah satoe golongan, adalah bererti dia
memperdalamkan perselisihan diantara ke¬
doea golongan itoe
Dari itoe s. Soekarno minta kepada ke¬
doea golongan itoe, soepaja djangan ber¬


*) Sepandjang pendapatan kita peroempamaan in
tidak benar. Djika benar jalah: lakon Bratajoeda
Pandawa (Kromo dan
jaitoe perdjoangan diantara
perdjoangan mereboe¬
Mrhaen) dan Koerawa,
haknja sendiri-sendiri! (Red. D.R.)


tjakar-tjakaran poela dan s. Soekarno
minta persetoedjoean (pertolongan) Ra'jat
jang mendengarkan pidatonja itoe, mem
bantoe menjampaikan maksoednja oentoek
mempersatoekan P. I. dan Golongan „Mer¬
deka itoe.............
*
Bagaimanakah sebaiknja sikap Golongan
Merdeka:
Apakah haroes menjetoedjoei kemaoean
s. Soekarno? Atau tetap mendjadi parti
sendiri, biarpoen dengan atau tidak dengan
Soekarno (desnoods met of zonder Soekarno)
Kita dari Kaoem Djenggala setoedjoe dji¬
ka......... P. I. dan Golongan Merdeka di
boebarkan kedoea-doeanja dan diadakan
partij baroe jang dapat menerima orang¬
orang dari golongan P. I. dan Golongan
Merdeka.
Apa lagi djika partij baroe itoe namanja
sepak terdjangnja dsb. sama dengan........
P. N. I. marhoem
Mengapakah kita setoedjoe djika Golon
ngan Merdeka bersatoe dengan P. I.?
Djika Golongan Merdeka berkoempoe
mendjadi satoe dengan P. I., apakah tidak
memaloe-maloei dan apakah tidak
menghina kepada dirinja sendiri?
Golongan Merdeka oleh Sartono cs. doe
loe dimaki-maki habis-habisan (di oenèk¬
oenèkake sakatege) 1), dikatakan pemetjah
penipoe Ra'jat d.l.l.
Batjalah djoega Persatoean Indonesia tjap P.I.
1)
22 Juli 1931 No. 94 pagina 187 karangan Srth. dan
S.F.


Bertoekar pikiran jang serieus, polemiek
jang soenggoeh-soenggoeh tidak dapat;
djoega dalam rapat terboeka P. I., Golongan
Merdeka tidak dapat bersoeara, sebab
orang-orang: P. I. djika melihat hidoengnja
orang Golongan Merdeka laloe......... „tidak
ada tempo lagi, vergadering ditoetoep"
Lha, nanti djika. Golongan Merdeka
dan
P. I. soedah berkoempoel mendjadi
satoe
tjara
partij, pertengkaran jang dengan
lempar-lemparan batoe demikian
.
itoe,
dapat mendjadi strijd „inilah dadakoe, di¬
manakah dadamoe („enjoh dodo endi do¬
do"), alias......... sekedjap mata akan nam¬
pak golongan mana jang palsoe dan mana
jang benar.
SALAH EAHAM?
Sepandjang kejakinan s. Soekarno gege¬
ran diantara P. I. dan Golongan Merdeka
sekarang ini hanja karena......... salah fa¬
ham!
Tetapi sepandjang pendapatan kejakinan
kita perpetjahan itoe boekan karena sa¬
lah faham, melainkan memang perselisihan
azas (principe) atau ideologie (semangat,
jang berbedaan, jang berlawanan, jaitoe
perselisihan kaoem boersoeasi dengan
Kromo-isme.
Itoelah sebabnja, djika s. Soekarno akan
.......... mempersatoekan doea golongan ta¬
di, s. Soekarno 100% tidak akan......... dapat
meloeloeskan maksoednja.
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Doea golongan tadi tidak akan dapat di¬
perdamaikan betoel-betoel, tidak akan dapat
di-akoer-kan; seoentoeng-oentoengnja ha¬
nja dapat diadakan............ wapenstil
stand (memberhentikan pertjektjokan
boeat sementara waktoe).
Biarpoen demikian, kita setoedjoe djika P.I.
dan Golongan Merdeka diboebarkan dan di¬
adakan partij baroe oleh s. Soekarno, tetapa
persetoedjoean kita itoe boekan karena........
moefakat dengan pikiran s. Soekarno oentoek
„mempersatoekan" doea golongan tadi, me¬
lainkan karena dengan djalan demikian itoe
............ kaoem radikaal akan dapat
lebih tjepat bolehnja menja¬
poe pergerakan main boereng
(oedjas-oedjoes, kata „Djenggala").
*
DJANGAN KRITIK-KRITIKAN
LAGI!!!!
Ketika s. Soekarno soedah meminta ke¬
pada Golongan Merdeka dan P. I. soepaja
mendjadi satoe lagi, voorzitter P.P.P.K.I.
djoega lantas............ minta kepada orang¬
orang bersoempah soepaja dikemoedian hari
djanganlah bertjakar-tjakaran poela!
Sebetoelnja voorzitter P.P.P.K.I. tidak
perloe mengadakan soempah itoe,
tidak
perloe memperingatkan kepada Ra'jat dja¬
nganlah bertjakar-tjakaran sebagai jang
soedah-soedah..............
Kita jakin djika sesoedah s. Soekarno
berdiri dibarisan kita, hal-hal jang pantas
dikritik dalam kalangan nasional-nasionalan
akan koerang banjak.
Het oog van den meester maakt het paard
vet; demikian djoega: Het oog van Soekar
no akan menjegah tidak banjak poela
wangnja Ra'jat tersesat (kesasar)........
Sepandjang kejakinan kita, memang tidak
akan banjak poela „pergerakan ketjoerian
atau terboedjoek" sebagai dalam 1930 dar
1931.
Tetapi biarpoen begitoe djoega, demikian
itoe tidak bererti bahwa kita......... teroes
meneroes tidak akan soeka kritik lagi
Memangnja enak, semasa ada pemimpin
bertindak tjoerang kita haroes......... mem¬
boeka topengnja (bledjeti) dimoeka
oemoem sebagai jang soedah-soedah.


BARAT BERSOMBONG DIRI,
INDONESIA MENOENTOET
KEMERDEKAANNJA.


Motto: Tetamoe ta' selajaknja
mendjadi si pangkalan
Jalau kita perbandingkan Indonesia de¬
Ik ngan negeri lain jang sama-sama ter¬
djadjah oleh lain bangsa, amat djaoeh
tertjitjir dari segala-galanja, apalagi dengan
negeri jang merdeka, tentoe ta' bedanja
seperti siang dengan malam. Kemoendoeran
dan tertjitjirnja boekanlah timboelnja dari
ra'jat kita sendiri, malahan karena negeri
kita ini dibawah djadjahan siasing sedang
kan sipendjadjah itoe, boekan sadja berlai
nan bangsa dan tabi'atnja dengan kita, ma¬


lahan berichtiar poela sehabis tenaganja
mentjari djalan dan akal pikiran agar bang
sa kita tinggal djadi boeta toeli selama¬
lamanja, dan menoetoep serapih-rapihnja
soepaja djangan tahoe apa ertinja kemer¬
dekaan dengan seloeas-loeasnja. Sipendja
djah boekan sadja kehilangan pengaroeh
kapan negeri jang didjadjahnja itoe soedah
merdeka, malahan jang paling diketakoeti
nja ialah bahaja kelaparan, jang sangat
hebat datang mengantjam dinegerinja.
Kalau kita ta' salah sangka, Nederland
akan sangat pajah hidoepnja, bilamana In¬
donesia soedah merdeka, sebab itoelah barat
alias kapitalisme beroesaha mengaboei
mata ra'jat Indonesia, soepaja pengaroehnja
tetap di Indonesia selama-lamanja. Pem¬
batja tentoe ta' akan loepa bagaimana
tarich bangsa kita sebeloem terdjadjah dan
sesoedahnja terdjadjah sehingga ini masa
dan bagaimana poela asal kedatangannja
orang Belanda kenegeri kita ini. Kedata
ngan bangsa belanda ialah memadjoekan
perdagangannja kenegeri kita ini, tegasnja
melarikan poenggoeng ta' tertoetoep dan
mentjarikan peroetnja jang masih keron¬
tjongan, tetapi atas kepintaran dan ketjer¬
dikannja sambil menjilam minoem air se¬
singga bangsa kita jang bermiljoen-miljoen
soedah didalam genggamannja, sehingga
timboel poela kesombongannja Barat jang
menggoenting dan meloekai hati dan djan¬
toengnja Rajat Indonesia di zaman abad
kesadaran ini jaitoe bangsa Timoer, choe¬
soesnja Indonesia beloem patoet memerin¬
tah (merdeka) bagi ra'jat kita jang masih
tertoetoep matanja. Perkataan Barat ini
toch dengan tida dipikirinja, lekas dibenar
kannja poela, tetapi sebaliknja bagi ra'jat
jang sadar. Nederland satoe negeri jang
terketjil di Europa sampai memperhamba
tanah toempah darah kita jang lebih besar
pendoedoeknja dari Nederland, apatah ini
kemoeliaan bagimoe Timoer Indonesia
choesoesnja??? Hai, Indonesia lihatlah di
atas oedaramoe menggaroeng-garoeng boe¬
njinja mesin terbangnja si Barat mengidari
negerimoe dengan leloeasanja, rimba hoe¬
tapmoe, laoet dan daratan. Hai, bangsakoe
boekankah kita soedah berdosa bagi toem¬
pah darah kita Indonesia? Kalau kita ber
tanja kepada doenia bagaimanakah negeri
kita, tentoe sadja ta lain djawabnja negeri
dan bangsamoe didjadjah alias diperhamba
si barat. Kalau kita bentangkan semoeanja
kesombongan barat tentoe menghabiskan
halaman Daulat Ra'jat jang molek ini, dan
marilah kita perhatikan boenjinja sair, moe¬
dah-moedahan dapat perhatian bagi kita
bersama.
Diatas pisang dibawah djantoeng,
Anak radja bermain papan.
Maoe dipasang soeka digantoeng,
Asal mendapat kemerdekaan
Di abad ke 20 ini, ialah zaman kesadaran
bagi bangsa jang terdjadjah, sekarang Ne¬
di¬
derland bangsa jang mendjadjah kita
dalam ketakoetan. Onderwijs bagi kita
di¬
koeranginja, oendang-oendang ini dan itoe
diperloeaskannja, agar Indonesia djangan
lekas merdekanja. Tetapi oesaha jang se¬
matjam itoe sia-sia belaka. Siapakah jang
bisa menghalang-halangi roh kemerdekaan?
Kita jakin, bilamana persatoean Ra'jat oe¬
moem Indonesia bertambah koeatnja, dengan
ta' menoenggoe waktoe jang pandjang, Neder¬


land akan melepaskan Indonesia. Sekarang
kapal-kapal jang berlapis wadja jang ter¬
bikin dari kejakinan ra'jat Indonesia jaitoe
roh kemerdekaan Indonesia, telah berlajan
didalam laoetan koloniaal menempoeh ge¬
lombang kelaliman............. asing siang dan
malam, tentoe sadja atas kesadaran ini me¬
nambah soesahnja doenia barat dan kesem¬
pitan bagi tetamoe asing jang berada di¬
negeri kita. Kesadaran boeat menoentoet
kemerdekaan soedah sepantasnja bagi ra'jat
Indonesia, karena soedah berpoeloeh-poe¬
loeh tahoen dibawah djadjahan asing, apa¬
lagi diperbandingkan dengan negeri sama
terdjadjah, sekarang soedah mendapat me¬
reboet kemerdekaannja.
Anak Indonesia soenggoehpoen ta' ada
mempoenjai paberik meriam, mesin ter¬
bang, kapal perang d. I. I. boeat mereboet
kemerdekaannja, jang sekarang kemerde¬
kaan Indonesia terletak didalam genggaman
imperialisme, toch mereka ta' akan takoet de¬
ngan meriam jang berpoeloeh cM. itoe. Anak
Indonesia berkejakinan dengan persatoean ra'
jat oemoem (massa), apa-apa jang besar dan
koeat bisa dihantjoerkan oleh kekoeatannja ra'¬
jat oemoem sebagaimana kata pepatah „Con¬
cordia res parvae crescunt", ertinja: „Bersatoe
kita tegoeh, bertjerai kita djatoeh. Maka ke¬
sombongan barat itoe akan linjap di Indo¬
nesia sebagai emboen kena sinar matahari.
Oleh sebab itoe tegoehkanlah kejakinan
dan koeatkanlah barisan persatoean ra'jat
oemoem kita!!!
Apakah ra'jat Indonesia ta' merasa maloe
atas kejakinan dan keberanian seorang pe¬
rempoean Toerki bernama Edib Chanoem
berbitjara diatas podium jang dihoedjani
oleh bom dan mendengoeng-dengoeng boe¬
njinja pelor ketelinganja jang dilemparkan
oleh kaoem pendjadjah, tetapi sedikitpoen
ta' menaroeh gentar, dan teroes membawa
bangsanja kemedan perlawanan, achirnja
negeri dan bangsanja terlepas dari koekoe¬
nja kaoem pendjadjah. Sekarang Toerki
telah doedoek diatas koersi doenia kelas
satoe.
Indonesia! djanganlah berpoetoes asa
boeat mereboet kemerdekaan, ta dapat ini
hari bisa dikerdjakan poela sampai seteroes¬
nja ke pantai-pantai Indonesia merdeka
Besarlah koetoek (dosa) siapa jang me¬
ngoetjapkan „Indonesia ta' moengkin Mer¬
deka dan marilah kita ambil tjonto toela
dan bagaimana kejakinan dan kesoenggoe¬
hannja ra'jat Roesland menoentoet kemer¬
dekaannja dari tangan radjanja jang boeas.
Beratoes-ratoes ra'jat djadi korbannja pe¬
lor, berpoeloeh-poeloeh pemimpin digan¬
toeng dan ditjingtjang, ra'jat bergerak
habis hari berbilang boelan, habis boelan
berpoeloeh tahoen, ra'jat ta' berpoetoes asa
sehingga dapat apa jang ditjintanja. Achir
kalam kita berseroe:
„Hidoeplah kera'jatan"!!!
Soeboerlah (tjintailah) kemerdekaan
Ra'jat Indonesia!!
Sekianlah dahoeloe, lain hari ketemoe
lagi.
Salam Nasional,
Jr. A. D. DARWISJ M. R.
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JARA ORANG BARAI
BERSATOE HAII.


Temendjak keloearnja „Communistisch
 Manifest" dalam tahoen 1847, jang di¬
karang oleh Marx dan Engels, kaoem
boeroeh Eropah mempoenjai sembojan
„Kaoem Boeroeh seantero doenia, bersatoe¬
lah engkau!"
Kita pertjaja, bahwa pada pertentangan
abad jang laloe sembojan ini betoel-betoe
tersimpan didalam hati kaoem boeroeh Ba¬
rat. Diwaktoe itoe nasib mereka sangat
melarat, ditindas dan diperas oleh kaoem
madjikan, jang bersimaharadjalela didalam
politik dan ekonomi. Kapitalisme mempoe¬
njai soesoenan dan organisasi jang teratoer.
Kaoem boeroeh beloem lagi mempoenjai
sarekat jang bererti. Sebab itoe oepah me¬
reka sangat rendah. Lamanja bekerdja
sampai 16 djam satoe hari dalam paberik
jang tidak sehat. Diwaktoe itoe mereka
tidak akan kehilangan apa-apa djoega se¬
lain dari pada rantai mereka! Sebab itoe
nafsoe mereka oentoek bersatoe amat
koeat; alam mereka tidak dibatasi oleh
bangsa dan warna. Sebab itoe sambojan
mereka: „Kaoem Boeroeh seantero doenia
bersatoelah engkau. Engkau tidak akan ke¬
hilangan apa-apa selain dari pada rantai¬
moe!


Sekarang kaoem boeroeh Barat soedah
lebih dari tiga perempat abad berdjoang
melawan kaoem kapitalis, menoentoet hak
mereka jang semestinja! Dalam pada itoe
golongan mereka soedah berkelas-kelas
poela. Ada jang dinamai „Lumpenproleta¬
riat", kaoem boeroeh alasan kaki. Ada jang
hidoep sederhana. Dan ada poela jang di¬
namai „Arbeidersaristocratie, kaoem boe¬
roeh diatas, seperti goeroe-goeroe, pekerdja
typographie dan I.I. Biasanja perbedaan or
ganisasi mereka sepadan poela dengan per¬
bedaan nasib. Kaoem boeroeh golongan
jang pertama kebanjakan didapat dalam
Pergerakan Koeminis. Golongan jang ke¬
doea dan ketiga kebanjakan didapat dalam
Partai Socialdemokrasi dan I.V.V. (Interna¬
sionaal Verbond van Vakvereenigingen)
Jang pertama bertjap revolutionair; jang
kedoea bernama modern.
Adapoen kaoem koeminis tidak begitoe
bererti di Eropah Barat. Jang berpengaroeh
ialah kaoem boeroeh modern tadi, kaoem
Socialdemokrasi dan I.V.V. Sebab itoe, ka¬
lau kita menjeboet kaoem boeroeh barat di¬
bawah ini, kita semata-mata memperhati
kan gelagat kaoem boeroeh jang berpanga¬
roeh itoe. Sikap merekalah jang pertama
kali haroes kita perhatikan dalam perdjo¬
jangan kita menoentoet kemerdekaan.
*k
Sebab itoe: bagaimanakah sikap mereka
sekarang? Sembojan lama jang menjoeroeh
kaoem boeroeh seantero doenia bersatoe
masih disorakkan oleh mereka. Akan tetapi,
apakah sorak itoe keloear dari djantoeng
hati, itoe tidak dapat dipastikan dengan be¬
toel. Itoepoen kita mengerti poela.
Dahoeloe mereka tidak akan kehilangan
apa-apa, selain dari rantai jang mengikat
penghidoepan mereka. Sekarang kaoem
boeroeh Barat modern soedah mempoenjai
harta benda. Mereka mempoenjai beberapa
fonds, jang djoemlahnja sampai berdjoeta¬


djoeta roepiah. Sekarang ada jang ditakoeti
soepaja djangan roegi dan soepaja djangan
hilang! Djadinja mereka dalam pergerakan
nja senentiasa berhati-hati. Karl Mara sen¬
diri, Nabi kaoem Socialis, berkata, bahwa
„keadaan ideologi (tjita-tjita) manoesia itoe
ditentoekan oleh keadaan ekonominja"
Oleh karena sekarang kaoem boeroeh barat
modern soedah mempoenjai harta sendiri
dan penghidoepan jang sederhana, semangat
revolusionnair moelai hilang dalam hati me¬
reka. Dalam teori „klassenstrijd" masih
djadi azas pergerakan. Dalam practijk
„klassenverzoening" atas nama „medezeg
genschap" jang terpakai!
Ada lagi! Dalam beberapa negeri kaoem
Socialdemokrasi soedah dapat mentjapai go¬
longan pemerintah, djadinja sampai men¬
djadi golongan jang mendjalankan kekoea¬
saan. Misalnja Labour Party ditanah Ing
geris. Dengan keadaan ini bertoekarlah pen¬
dirian kaoem boeroeh barat itoe terhadap
kepada kaoem boeroeh djadjahan. Dalam
teori mereka masih mendjadi pembela
kaoem boeroeh djadjahan atau pembela
bangsa-bangsa jang tertindas. Dalam prac¬
tijk mereka mendjadi kaoem jang berkoeasa
atas kaoemnja ditanah djadjahan. Tatkala
MacDonald dan Labour Partynja masih se¬
mata-mata djadi kaoem opposisi, ia menge¬
moekakan diri sebagai penoendjang perge¬
rakan kemerdekaan di India. Akan tetapi
waktoe ia mendjadi Perdana Menteri Ing¬
geris dan partainja mendjadi partai peme¬
rintah, ia mendjelma mendjadi penindas per¬
gerakan oentoek India Merdeka. Dalam
perdjoangan India dan Inggeris ia haroes
mendjaga kehormatan bangsanja dan keper¬
loean Inggeris. Dengan kenjataan ini, sem¬
bojan lama jang menjoeroeh bersatoe sega¬
la kaoem boeroeh seantero doenia soedah
tidak dipakai lagi. Ja, sembojan ini mem¬
poenjai lagi tragedi jang sedih. Boeroeh
sama boeroeh bertoemboek, sebab sebagian
besar dari padanja bersarikat dengan kaoem
madjikan, jang dinamai moesoeh bersama,
Kaoem boeroeh barat jang berkoeasa ber¬
toemboek dengan kaoem boeroeh djadjahan,
karena jang pertama mempertahankan hak
dan keboetoehan bangsa pendjadjah, sedang¬
pandji¬
kan jang kemoedian mengibarkan
kaoem
bandji non-cooperation. Achirnja,
socialis jang memerintah berdjabat tangan
dengan kaoem boerdjoeis tanah djadjahan
atas nama coperation
Beginilah djadinja sembojan jang begitoe
asjik dinjanjikan dahoeloe: Kaoem Boeroeh
seantero doenia, bersatoelah engkau
Itoepoen tidak mengherankan kita! Selagi
ada batas-batas negeri, selama satoe bangsa
masih dapat dikoeasai oleh bangsa lain, se¬
lama itoe poela tjita-tjita „persaudaraan
segala bangsa" dan „persatoean kaoem boe¬
roeh seantero doenia" tinggal mendjadi
boeah kata sadja. Jang ternjata ialah per¬
tentangan sikoelit poetih dengan sikoelit
hitam. Dan jang reeel ialah Socialpatriot
Barat dan Nationalisme Timoer! Kedoea
doeanja soesah akan bersatoe, atas persa¬
maan hak. „Persatoean" hanja didapat de
ngan mengakoei kelebihan dan kekoeasaan
jang pertama atas jang kedoea. Dan jang
demikian boekan persatoean!


Sekarang akan kita seboet lagi satoe
boekti, jang penting ertinja bagi kaoem
boeroeh Indonesia.
Diatas nama memperkoeat persatoean antara
kaoem boeroeh Belanda dan kaoem boeroeh
Indonesia tiga orang wakil N.V.V., toean-toean
Kupers, Danz dan Moltmaker, naik kapal me¬
njeberangi laoetan pergi mengoendjoengi Indo¬
nesia, oentoek propaganda boeat N.V.V. dan
membantoe pergerakan sekerdja Indonesia.
Tetapi dinegerinja sendiri? Berkat oesaha
Centrale Bond van Transportarbeiders orang¬
orang Indonesia jang bekerdja sebagai ma¬
chinepersoneel dalam kapal-kapal Rotter¬
damsche Lloyd hampir habis diganti dengan
orang Belanda. Lebih dari enam poeloeh
orang moelanja jang bekerdja sebagai
machinepersoneel. Sekarang tinggal lagi
enam atau delapan orang. Itoepoen karena
mereka kawin dengan perempoean Belanda.
Kalau tidak, mereka tentoe djoega dikirim
kembali ke Indonesia, seperti jang lain-lain
itoe. Jang kawin dengan perempoean Indo¬
nesia toeroet dikirim poelang, toeroet
menggoeloeng tikar, biar mereka beroemah
tangga di Rotterdam atau Den Haag.
Disini tidak boleh poela diloepakan, bahwa
banjak sekali diantara mereka jang mendjadi
lid Centrale Bond van Transportarbeiders,
tertarik oleh propaganda Bond itoe.
Disini tampak poelalah sifat orang Be¬
landa, jang kerapkali diseboet orang „krui¬
denierspolitiek", jaitoe sifat jang mengenal
oentoeng sendiri. Centrale Bond sendiri ber¬
oesaha menjoeroeh ganti lid-lidnja jang
berkoelit hitam dikapal dengan lid-lid bang¬
sa sendiri. Selagi mereka bekerdja di Lloyd,
contributie mereka enak dipoengoet oentoek
memperkoeat kas Bond. Tetapi dibelakang¬
nja diichtiarkan, soepaja tempat jang didoe¬
doeki oleh mereka diberikan kepada lid
bangsa sendiri. Inilah satoe boekti tjara orang
barat bersatoe hati? Boekan Centrale Bond
beroesaha oentoek memperbaiki gadji lid¬
lidnja bangsa Indonesia, melainkan menghi¬
langkan mata pentjaharian mereka!
Keadaan jang gaib ini telah memanaskan
hati seorang socialis Belanda, bernama Sal Tas.
Ia menoelis didalam madjallah „De Sociaal¬
Democraat", mentjela boekti tadi sambil me¬
njindir Kupers, Danz dan Moltmaker, jang
pergi ke Indonesia menjelidiki peratoeran pe¬
kerdjaan boeroeh jang tidak sehat. Apakah
tidak lebih baik, kalau mereka itoe menjelidiki
poela keadaan peratoeran pekerdjaan boeroeh
ang tidak sehat didalam negeri sendiri dan go¬
longan sendiri? Demikianlah pertanjaaannja
jang pedis itoe:
Akan tetapi Centrale Bond tentoe tidak da¬
pat tinggal diam dan mesti membalas kritik
itoe. Toean Sal Tas dikatakan tidak adil dida¬
lam kritiknja. Pertama Centrale Bond tidak
beroesaha menjoeroeh ganti machine-personeel
orang Indonesia dengan orang Belanda pada
kapal-kapal Rotterdamsche Lloyd. Mereka itoe
diganti atas kemaoean directie Rotterdamsche
Lloyd sendiri. Kedoea, orang-orang Indonesia
itoe masoek ke Centrale Bond, sesoedah mere¬
ka dapat tahoe jang mereka akan diganti de¬
ngan orang Belanda. Djadinja masoek mere¬
ka itoe ke Centrale Bond karena takoet akan
dilepas dan mengharapkan pertolongan dari
Bond.
Djawab ini bohong dan djoesta belaka! Ten¬
tang orang-orang Indonesia jang masoek men¬
djadi lid Centrale Bond, sebagian besar soedah
lama mendjadi lid berkat propaganda orang¬
orang Bond sendiri, jang mengemoekakan teori
„kaoem boeroeh seantero doenia, bersatoelah
engkau". Mereka soedah mendjadi lid Centrale
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Bond, sebeloemnja ada perkataan atau per¬
sangkaan jang mereka akan diganti dengan
orang Belanda. Memang mereka mengharap
kan bantoean dari Bond, soepaja dapat nasib
jang lebih baik, dan soepaja oepah mereka di
naikkan sedikit dan disamakan dengan oepah
orang Belanda. Apakah goenanja Bond, kalau
tidak akan membantoe keperloean lid-lidnja?
Dan apa goenanja masoek mendjadi lid Bond
kalau tidak mengharapkan pertolongan? Seba¬
gian diantara orang-orang Indonesia tadi be¬
toel baroe kemoedian mendjadi lid, sesoedah
terbajang kabar jang mereka maoe diganti !
Mereka mengharapkan pertolongan Bond, soe¬
paja Bond ini beroesaha sehingga mereka tidak
djadi diganti. Tetapi, kalau Centrale Bond ti¬
dak senang dengan tabiat mereka jang kemoe¬
dian ini, apakah sebabnja mereka diterima
mendjadi lid? Mengharapkan oeang contributie
sadjakah? Kenapa tidak dikata teroes terang
Kamoe orang tidak diterima, karena dahoeloe
kamoe orang tidak maoe mendjadi lid. Seka¬
rang, tatkala kamoe akan diganti, kamoe orang
datang maoe mendjadi lid. Djadinja Bond ti
dak soeka kepada kamoe orang
Akan tetapi Centrale Bond menerima mere¬
ia
ka dengan segala senang hati. Kemoedian
tiada membela nasib orang-orang Indonesia
jang berbahaja itoe, melainkan bersenang hati
melihat mereka diganti dengan orang Belanda.
Centrale Bond berkata, bahwa tidak dia jang
beroesaha menjoeroeh ganti orang Indonesia
dengan orang Belanda, melainkan hal ini ter¬
djadi atas kemaoean directie Lloyd sendiri. Di¬
atas kita katakan, bahwa keterangan ini djoes¬
ta sama sekali! Dibawah ini kita seboetkan
T.
boekti. Tidak dengan teori, melainkan dengan
......... toelisan Bestuur Centrale Bond sendiri
jang termoeat didalam madjallahnja „De Uit¬
kijk" tanggal 7 Maart 1931. Dengarlah:
„IN DE GOEDE RICHTING.
Thans zijn vijf schepen van de Rotterdamsche
Lloyd met Hollandsche machine-kamer-personee
naar zee vertrokken. —
In ons Januari-nummer
maakten wij gebruik van de gelegenheid, die de jaar¬
wisseling ons bood, bij den terugblik nog eens de
aandacht te vestigen op ons werk aan de „Rotter
damsche Lloyd" met name de bevordering van Euro¬
peesch machinekamer-personeel op de motorschepen
en, zoo mogelijk, ook op de stoomschepen.
Thans kunnen wij melden, dat de navolgende sche¬
pen van de Lloyd inmiddels met Hollandsche machi¬
nekamer-personeel varen: „Kota Pinang", „Kedoe"
„Baloeran", „Kota Agoeng" en het m.s. „Wieringen
van de „Triton"
Ook bij de samenstelling der bemanning dezer
schepen ontbrak het niet aan overleg tusschen
de
„Lloyd" en onze organisatie, hetgeen slechts aan de
welslagen ten goede kan komen".
Ertinja:
„KEARAH TOEDJOEAN JANG BAIK.
Sekarang soedah lima kapal Rotterdamsche Lloyd
jang bertolak kelaoet dengan machinekamer-personeel
orang Belanda. — Dalam nomor Januari sebagai
pertoekaran tahoen kita dengan sengadja mempe¬
ringatkan sekali lagi akan pekerdjaan kita pada
„Rotterdamsche Lloyd", jaitoe, melekaskan soepaja
orang Eropah di pakai sebagai machinekamer-per¬
soneel pada kapal-kapal motor dan seboleh-bolehnja
djoega pada kapal-kapal stoom
Sekarang kita dapat mewartakan, bahwa kapal
kapal Lloydajang diseboet dibawah ini soedah me¬
makai machinekamer-personeel orang Belanda:
„Kota Pinang" „Kedoe, „Baloeran, „Kota
ka
o
N
Agoeng" dan k.m. „Wieringen"
poenjaan maat¬
schappij „Triton"
Djoega tentang menjoesoen personeel kapal-kapal
itoe tidak koerang permoefakatan antara „Lloyd
dan perkoempoelan kita, sampai hasilnja selamat
betoe!".


Koetipan ini tjoekoep memberi boekti dan
menoendjoekkan dengan djelas kepada kita
akan gelagat Centrale Bond. Perhatikanlah
perkataan-perkataan jang kita cursifkan di¬
atas. Dengan besar hati pengoeroes Centrale
Bond menjeboet hasil pekerdjaannja sampai
kapal-kapal „Lloyd" memakai orang Belanda
sebagai machinekamer-personeel. Dengan be¬
sar hati poela ia memperingatkan jang ia be¬
kerdja bersama dan semoefakat dengan
„Lloyd" tentang mengatoer orang-orang jang
akan diterima dikapal-kapal. Oh practijk per¬
moefakatan Kapitalis dan Boeroeh! Oh teori
Klassenstrijd!
Setelah ia menoelis dengan gembira tentang
hasil pekerdjaannja, kemoedian Centrale Bond
beran lagi membantah, bahwa personeel In¬
donesia diganti dengan orang Belanda boekan
karena aksi mereka, melainkan kemaoean di¬
rectie Lloyd sendiri
.
Tjis, tidak maloe! Inilah namanja persa¬
toean hati barat dan kesopanan barat? Sama
sadja dengan kruidenierspolitiek! Centrale
Bond boleh nanti mewartakan dalam madjal¬
lahnja nomor Januari j.a.d., bahwa pekerdja¬


INDIA.
Nedang Gandhi bermoefakat di London
Dperdjoangan di India sebenarnja biar
poen tidak dibawah pimpinan Kongres Na¬
sional, tidak berhenti. Pergerakan tani tidak
berhenti, begitoepoen pergerakan boeroeh.
Pergerakan ini didjawab oleh pemerintah
Inggeris dengan ordonnansi - ordonnansi
jang lebih mengekang dan menekan kemer¬
dekaan bergerak, sedang dengan peratoe¬
ran-peratoeran baroe itoe polisi dapat ber¬
lakoe lebih sewenang-wenang dan kasar.
Kelakoean polisi jang bertambah ganas itoe
didjawab poela dari dalam kalangan per¬
gerakan Ra'jat dengan pemboenoehan atas
Ter¬
pembesar-pembesar polisi (terreur).
reur ini didalam beberapa boelan jang ber¬
achir ini amat hebat, hingga perempoean
perempoean mengikoet melakoekannja
Begitoepoen diboelan December doea poe¬
teri moerid sekolah penengahan (seperti
H.B.S.) jang baroe beroemoer 16-17 tahoen,
menembak mati satoe pembesar polisi (ma¬
gistrate Stevens). Terreur itoe begitoe me¬
roesoehkan fehak Inggeris, sehingga di
parlement (house of Tords) mendjadi pem¬
bitjaraan jang oetama.
Gandhi dari Konperensi Medja Boendar
poelang ke India seperti kita tahoe dengan
tangan kosong. Pertentangan jang telah
mendjadi begitoe tadjam menoenggoenja di
India. Menoeroet pendiriannja di dalam
tempo jang achir-achir ini ia lebih doeloe
mengichtiar permoefakatan dan perdamaian
dengan pemerintah Inggeris di India. Teta
pi ia sendiri tjoekoep pintar boeat mengerti
bahwa dengan keadaan jang diwaktoe ini
perdjoangan baroe tidak dapat dihindarkan
karena boekan sadja pergerakan Ra'jat ti¬
dak dapat ditahan lagi, akan tetapi poen dari
pehak kaoem jang memerintah orang maoe
main tangan keras, maoe menindas perge¬
rakan dengan keras poela.
richtiar Gandhi oentoek bermoefa
Ichtiaengemerintah asing didjawab oleh
kat dengan perandral Lord Willington, de¬
goebernoer Djaka
bahwa pemerintah tidak
ngan perkataan, dengan Kongres Nasio
dapat bermoefakat Kongres bersifat meng¬
nal selama Nasional 


annja pada „Lloyd" soedah berlipat ganda ha¬
silnja. Karena sekarang tidak hanja lima ka¬
pal Lloyd jang memakai machinekamer-perso¬
neel Belanda, melainkan soedah hampir semoea¬
kapal jang berlajar dari Rotterdam. Ketjoeali
satoe jang memakai 6 atau 8 orang Indonesia
jang diseboet diatas, jang tidak dilepas karena
mengingat bini mereka bangsa Belanda
Kita tidak maoe bertjerita pandjang lagi
Hal ini tjoekoep memberi peladjaran dan toe¬
ladan bagi kita. Selama Indonesia beloem men¬
tjapai kemerdekaannja dan beloem dapat me¬
ngatoer nasibnja sendiri, bersatoe hati dengan
Barat, maoepoen kapitalis atau boeroeh, biasa
nja tidak akan tertolong, melainkan digolong
Soenggoehpoen begitoe, kita tidak meloepa¬
kan tjita-tjita kita jang paling tinggi akan men¬
tjapai „Persaudaraan Manoesia dan Bangsa¬
bangsa diatas doema ini". Akan tetapi sjarat
jang pertama oentoek mentjapai tingkat jang
paling tinggi ini ialah menjelamatkan dahoe¬
loe Kebangsaan Indonesia. Dengan tenaga sen¬
diri
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hantjam pemerintah. Perdjoangan baroe
tidak dapat dihindarkan lagi oleh Gandhi,
dan didalam pidatonja sebeloem ia dima
soekkan kedalam boei, ia memperingatkan
kepada Ra'jat India bahwa: dahoeloe lathi
(tongkat bamboe jang dipakai oleh polisi
India oentoek menhantam kaoem pergera¬
kan India) sekarang peloeroe jang akan
menentang pergerakan Ra'jat. Gandhi, Val¬
labhai Patel dan pemimpin fractie kiri di¬
dalam Kongres C. S. Bose, teroes ditangkap
oleh pemerintah asing, kongres nasional di
tetapkan illegaal (melanggar wet) kem¬
bali — tetapi pergerakan dilandjoetkan, tidak
ambil poesing! —
dan sampai sekarang tiga
poeloeh pemimpin Kongres telah dimasoek¬
kan kedalam boei, akan tetapi seperti djoe¬
ga di tahoen 1930-31 kongres soedah sedia
oentoek mendjalankan kerdjanja djoega
dengan keadaan jang sedemikian. Diseloe¬
roeh India, didalam sekalian komite diberi¬
kan kekoeasaan kepada dictator boeat se¬
mentara waktoe „perang" ini. Dan oentoek
mengganti dictator jang tertangkap soedah
disediakan berpoeloeh lapis pendekar jang
lain. Begitoelah Kongres mengadakan pe¬
ratoeran jang lebih bersedia lagi dari pada
peratoeran „councils of war" atau „dewan
peperangan, sekarang jang memegang
tanggoengan satoe orang, dan jang terang
dapat ditangkap tiap-tiap hari dictator
dictator ini, sedangkan doeloe jalah sege¬
nap „dewan" itoe. Tentoe sadja pemerintah
asing dibawah pimpinan Lord Willingdon
ini akan berichtiar oentoek memoesnahkan
soesoenan Kongres dengan sekalian djalan,
akan tetapi boeat Ra'jat India doea tahoen
pergerakan jang laloe boekan sadja men¬
djadi sekolah, didalam mana ia mendapat
peladjaran bagaimana ia dapat menentang
dn menangkis penjerangan dari pehak pe¬
merintah asing ini, melainkan dalam doea
tahoen pergerakan India telah melebar dan
mendalam, sehingga tenaga reserve dari
soesoenan jang berdjoang sekarang boleh
dikatakan telah tidak berbatas lagi. Perdjo¬
angan diadakan dimedan peperangan jang
seloeas-loeasnja. Pergerakan politik, perge¬
rakan boeroeh melawan segala penoeroenan
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gadji dan ontslag ontslag karena „bezuini
ging", pergerakan tani, jang moengkir
membajar landrente dan padjak tanah. Per¬
djoangan tadi mendjadi njata akan teroes
meneroes hingga Ra'jat India mentjapai
maksoednja, seperti ditetapkan didalam pro¬
gram Kongres Nasional India, di Karachi
(lihat karangan tentang ini didalam D. R. :
„Perdjoangan di India".), Kita haroes mem¬
perhatikan, mengikoeti, perdjoangan ra'jat
ini dengan teliti.
HAL MANSJOERIA.
Soedah berapa boelan lamanja hal Man¬
sjoeria ini mendjadi teka-teki bagi kaoem
politici doenia. Djepang menjerang setjara
militair Tiongkok. Djepang dan Tiongkok
doea-doea anggota Volkenbond, dan karena
itoe sebenarnja sepandjang azas dan pera¬
toeran Volkenbond, kelakoean Djepang itoe
bertentangan dengan kewadjibannja
ada
sebagai anggota dari badan persekoetoean
itoe. Tiongkok sebagai jang terserang ten¬
toe sadja teroes meminta pertolongan Vol
kenbond. Hal-hal ini pernah dibitjarakan di
dalam D. R. Soedah dibitjarakan bagaimana
dari permoela telah njata sedjelas-djelasnja
ketidak mampoean Volkenbond, menjelesai¬
kan hal ini. Djepang tidak memperdoelikan
omong-omonngan Volkenbond, biarpoen se¬
kali dibawah pimpinan Briand. la teroes
mendjalankan penjerangan militairnja, da
pat kehendaknja dengan merampok segenap
Mansjoeria. la seperti djoega kita telah bi¬
tjarakan didalam karangan kita tentang
Mansjoeria ini, bahwa maksoed Djepang
jalah menetapkan pengaroeh politiknja
kembali, jang diantjam oleh Tjang Hsueh
Liang - Tjiang Kaj Sjek (Amerika). la telah
.
dapat menoendoekkan kepala tjiang Hsueh
Liang, ia telah dapat melepaskan persang¬
koetan Nanking dengan Mansjoeria. De¬
ngan kehendak dan pertolongannja diada
kan Mansjoeria Merdeka (merdeka oentoek
diperintah oleh Djepang). Mansjoeria me¬


(Perantjis d.l.l.), tetapi Volkenbond sendiri
didalam pergoeletan jang hebat. Europa ti¬
dak sanggoep menahan kegiatan Djepang.
Jang tinggal mengherankan jalah Amerika.
Amerika moela-moela mengawasi Djepang
dan sesoedah itoe mendjalankan politik me¬
nempel kepada Volkenbond. Sebenarnja per¬
hoeboengan politik didoenia didalam doea
tahoen ini begitoe soelit dan tidak tetap
sehingga perboeatan Amerika jang sedemi
kian itoe hanja dapat kita mengerti djika
diselidiki keadaan doenia segenapnja. Ame¬
rika repot mendjalankan pekerdjaannja di
Eropah, mempengaroehi politik Eropah,
oentoek keperloean kapitaalnja. Kita tetap
menoenggoe soeara Amerika terhadap ke¬
pada Djepang jang lebih terang. Beberapa
boelan ini soeara itoe tidak terdengar, di¬
loear njanjian Volkenbond. Baroe sekarang
soeara itoe keloear, boenjinja: Pemerintah
Amerika terpaksa memberi tahoe kepada pe¬
merentah Tiongkok dan Djepang bahwa ia ti¬
dak mengakoe sjahnja keadaan jang sekarang
dan tidak akan mengakoei soeatoe perdjandjian
antara Djepang dan Tiongkok, jang meroegi
kan hak-hak jang timboel dari permoefakatan
dengan Amerika atau ra'jatnja. Pemerentah
Amerika poen tidak akan mengakoei soeatoe
keadaan atau perdjandjain (verdrag of over¬
eenkost) jang di dapati dengan djalan jang
bertentangan dengan verdrag van Parijs.
Dengan ini hal Man'sjoeria masoek ke¬
dalam phase jang baroe, proces mendalam.


WARTA REDACTIE & ADMINISTRATIE.


Redactie memperkenankan haknja oen¬
toek tidak mendjawab kiriman-karangan, jang
tidak dimoeatkan dalam madjallah kita ini,
jang tidak „principieel informatorisch", seba¬
gai azas-pendirian madjallah kita ini.
Sdr. Ismoe. Kiriman karangan-karangan
sdr. kami pandang dikirimkan sebagai „ter¬
4
kennisneming". Terima kasih


Toean H. Maljan. Postwissel soedah sam¬
pai. Terima kasih!
Kepada siapa soedah mengirimkan wang
langganannja, blanco-postwissel jang
diteri¬
manja djoega soepaja disampingkan
sadja.


OLEH ADMINISTRATIE DISEDIAKAN „DAULAT
RA'JAT" TAHOEN 1931 (MOELAI No. 1 SAMPAI 11),
DIDJILID MEMAKAI KARTON, DENGAN HARGA f 2.25.
SIAPA
—
—
m
beloem memenoehi kewadjibannja
menjampaikan wang langganan
„Daulat Ra'jat" diharap soeka
mengirimkannja dengan...............
segera. Ingatlah peroesahaan kita,
peroesahaan marhaen!


Terima kasih!
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mang soeatoe daerah didalam mana jang
paling terbanjak ada tersimpan kapitaal
Djepang (tambang-tambang, industrie dan
kereta api sedjoemlah lebih dari doea mil¬
liard yen), akan tetapi poen Inggeris, Sovjet
Roesland dan terlebih Amerika ada berke¬
pentingan poela disini. Karena itoe tekateki
jalah: apa sebab keradjaan-keradjaan ini
membiarkan sadja Japan berlakoe sekehen¬
daknja? Seperti djoega tertoelis didalam
karangan tentang Mansjoeria didalam D. R.
jang paling berkepentingan didalam hal ini
jalah Amerika, karena hal Mansjoeria ini
sebenarnja jalah soeatoe pemboeka perdjo¬
angan oleh Djepang melawan bertambah
besarnja pengaroeh kapitaal Amerika di
Tiongkok, jang soedah mengantjam kapi¬
taal Djepang di Man'sjoeria. Memang se¬
benarnja kapitaal Sovjet Roesland jang ter¬
masoek didalam kereta api d.l.l. sekarang
masih lebih besar dari kapitaal Amerika
jang telah ada di Mansjoeria (Sovjet Roes¬
land satoe milliard roebel dan Amerika koe¬
rang dari satoe milliard roebel itoe angka¬
angka sekalan sepandjang Foreign Affairs
October 1931), akan tetapi operasi Djepang
terhadap kepada Amerika (lihat D. R. ten
tang Mansjoerja). Inggeris didalam hal
Mansjoeria ini tidak berkehendak bekerdja
sendiri, dan hanja bersifat mengadoe-adoe
Begitoelah pada soeatoe waktoe ia menga¬
ini
doe Sovjet Roesland dengan Djepang
di,
d.l.l. Apa jang dilakoekan oleh Djepang
Mansjoeria sebenarnja berlawan kehendak
sekalian anggota koeasa Volkenbond.
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AWAS!


TJOEMA BOEAT 2 BOELAN
(DARI 20 JANUARI SAMPAI
20 MAART 1932).
Toean-toean tentoe soedah tahoe bagaimana
berfaedahnja boekoe jang seperti gambar ini,
boekan? Toean djoega tentoe ingin mempoenjai¬
nja, tetapi, karena zaman malaise, toean tidak
sanggoep membelinja dengan 1 X bajaran?
Nah, boeat memenoehi keinginan toean-toean
itoe kita beri kesempatan kepada toean-toean
dengan 3 X bajaran.
Goentinglah soerat pesanan jang dibawah ini,
 
atau bikinlah jang seroepa itoe, dan sesoedah
diisi dengan lengkap, kirimkanlah lekas kepada
kami.


............
............
har .....
'ala"
minta dikirimi oleh t. M. S. A I.N. Petodjo Sawah Noord, Gang I No. 19, Batavia-Centrum,
berkoelit linnen harga f 7.—*)
satoe boekoe „BAHASA INGGERIS dengan tidak bergoeroe
berkoelit biasa harga f 6.50 *)
Bersama ini saja soedah kirimkan oeang pembajaran bermoela banjaknja f 3.50 dan
ketinggalannja akan saja bajar habis didalam doea boelan sesoedah tanggal dari soerat
S
pesanan ini.
............ 19
Saja jang terseboet diatas,


*) Mana jang tidak perloe boleh tjoret sadja.
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ATIK SOLO


dan PONOROGO


Jang paling disoekai orang diseloeroeh INDONESIA Karena barang¬
nja baik, harganja moerah, dan mendatangkan keoentoengan sama
Toean-toean pemesan.
pesanan moelai sekarang, sama:
Atoerlah
Batikhandel
ISMAILDJALIL
Firma
Post Box 36
SOLO
Jang menjediakan roepa-roepa barang, moelai dari haloesan, sampai
kasaran, seperti:
Kain pandjang
Saroeng-saroeng
roepa-roepa
destar
28
Selendang
Tenoenan Loerik d.l.l.
Segala pesanan Toean-toean besar, dan ketjil, kami terima dengan segala senang hati.
Djanganlah toean lalaikan waktoe jang baik ini.


Bedak f 0.11, Balsem f 0.25
Clonjo f 0.60, Thee f 0.70
Batavia-Centrum
Gang Paseban 43


DJANGIN TELIROEI
ATHOE DAN
datanglah di
Struiswijkstraat 43 Bat.-Centrum
Tentoe toean-toean akan merasa
senang. Sebab tempat diatoer
3
setjara modern.
Pakerdjaän ditanggoeng rapih.


Reclame Atelier
A. AASIM
G. Kernolong binnen II No. 33, Kramat, Bt.-C.
Perloekah toean sama Reclame atau Cliche.
Kaau perloe tanjalah kepada adres jang
15
terseboet. Tentoe menjenangkan.


PERSEDIAHAN BESAR
DARI
Roepa-roepa kaartjis brikoet emvelop.
—
Harga moelai f 1.-
25
dan lebih tinggi.
Boeat abonne's Daulat Ra'jat
Drukkerij OLT & Co.
Senen 4-6-8 Batavia-Centrum.


KLEERMAKERIJ „SASMITA"
GANG PASEBAN 14 — DJAKATRA


Soedah mendapet beberapa soerat poe¬
djian dari langganan-langganannja tentang
kerapihan pekerdjahannja.
Maka dari itoe djika Toean ingin men¬
boektikan, tjobalah Toean pesan pakaian
pada adres, terseboet, nanti Toean dapat
menjaksikan sendiri.
Dan harganjapoen terhitoeng jang paling
rendah.-


ERDINTA
92
C
%
FABRIEK TITJI
/
E
MOLENVLIET OOST 59
8
(Djembatan-Boesoek)
E
ACa
&
2
BATAVIA - CENTRUM.
ARAN
EDAN
2
S
SWELTEVREDE
Pakailah pitji merk jang soedah
ekonomi
menjokong
terkenal diseloeroeh Indonesia, bererti
bangsa sendiri.
Sedia roepa-roepa model dan oekoeran, dari kain tenoenan bangsa
sendiri, Biloedroe, Soetra, haloes, sedang, kasar.
HARGANJA MENOEROET PEREDARAN ZAMAN.
Pekerdjaän ditanggoeng rapi dan netis. — Kwaliteit ta'oesa dioedji lagi.
Pesanan banjak of sedikit diterima dengan senang hati.
12
Menoenggoe pesanan dengan hormat.


H.I.S. Partikoelir & Schakelonderwijs 
dengen keradjinan tangan


Kepoeh Bendoengan 148 dan
Gang Sentiong Kramat
DJAKARTA
Masih menerima moerid2 bang¬
sa kita boeat:
anak2
oemoer 6—8
Kelas I.
tahoen.
anak2
Kelas II.
soedah
jang
doedoek di kelas II.
lain atau kelas
H.I.S.
III sekolah desa dan
2e. Inl. School Oemoer
paling tinggi 10 tahoen.
anak2
Kelas III.
jang soedah
.
doedoek di kelas III
H. I. S. lain atau tamat
kelas V, 2e Inl. School
Oemoer paling tinggi
12 tahoen.
Wang sekolah: f 2.50 (seringgit)
seboelan haroes dibajar dimoeka.
TIDAK PAKAI ENTREE
Pengadjaran jang diberikan
lain dari pada menoeroet leerplan
H. I. S. biasa akan dipentingkan
djoega perkara KERADJINAN
TANGAN(HANDENARBEID).
Cursus orang toea:
wang
sekolah Entree
A.B.C. sore......... f 0.25
f 0.25
malam ...... „ 0.50 „ 0.25
99
dan Blanda „ 1.— „ 0.50
„
Blanda „ 1.—
„0.50
Inggeris. „ 1.—
„ 0.50
Permintaän dialamatkan dise¬
kolah terseboet.
Salam Kebangsaän
1
PENGOEROES.


Siapa hendak menjedarken diri dan bangsa
dan mengikoeti pergerakan Nasional Indonesia,
batjalah madjallah-madjallah:
ps, diterbitken paling sedikit 12 ka¬
„SEDAR il setahoen, oleh perkoempoe¬
TST
lan kaoem prempoean
Indonesia oemoem: „IOTRI SEDAR
Alamat Administratie: Gang Sentiong
Batavia-Centrum.


„Nanangi Ra'jat mriha
Pinter, Loehoer lan
„DOURGUALA
(BAHASA DJAWA) Madeg Pribadi".
ALAMAT ADMINISTRATIE:
Djamboeweg 58 — Soerabaja.
„BANTENG-INDONESIA"
(s.k. Nasional Bahasa Djawa).
Alamat Administratie: Kedoeng¬
klinter II No. 23—Soerabaja.


THEE TJAP „MANDJANGAN
Jang soedah terkenal di seloeroeh
Indonesia, ta' oesah poedjikan lagi.
Adres: NOCH AFANDIE
G. Lontar IX No. 72 Blad II B.
BATAVIA-CENTRUM.


Hoofdagent: HADIPRATIKTO
Klodjen-Ledok, G. 4.
MALANG.


Djoega djadi agent:
Malangsche Pepermunt- en Bonbons¬
fabriek HADIPRATIKTO
dan
agent: Rokok Kretek tjap Lombok.
Dikeloearkan oleh:
H. M. SOEHIEB — KOEDOES. 31


DLANGKONMAALR—„OEI JARJO
GANG TANAH NJONJA Ng3E


2


d
e
Aanggoen membiken.
Koenia 2 model menoeroel maoenja jana
heden. Djoena hedia jang boedah
Haaga dan oenah moesah.
 
djadi.
Boleh pendakarkan!


vaerd


DITJITAK BOEKOE:
SABOEN
BIKIN
Dia poenja tjampoeran, bikinnja dan perdagangannja di Indonesia.
Ditoelis dan dikoempoel dari boekoe-boekoe dan verslagen dari fabriek¬
fabriek saboen Inggris, oleh ABDULLAH SOAMALON.
ISINJA:
1.
Minjak-minjak jang dipakei bikin saboen 2. Bikin dan tjampoerannja:
a.
masak dengan api. b. masak dingin. 3. Perdagangan saboen di Indonesia
c.
Goeroe T. K. S. Koetoardjo toelis:
Saja soedah beli banjak boekoe recept dan „vraagbaak" bikin saboen,
tetapi semoea omongan kosong. Kalau toean poenja boekoe tidak berhasil,
apa tanggoeng wangnja kembali? enz. enz
Memang....... Kalau toean merasa boekoe ini nanti tidak berharga
(niet waard) wang boleh kembali.
HARGA 1 BOEKOE ƒ 2.—
REMBOURS f 2.50.
Soepaja djangan kehabisan, pesenlah sekarang djoega pada:
ABDULLAH SOAMALON
GANG MANTRIE 13, — MEESTER-CORNELIS.
N. B. Ampir klaar boekoe:
Sarikat Cooperatie.
Dia poenja organisatie, techniek, boekhouding dan statistiek.


BATAVIA-CENTRUM


